Menyikapi Dunia yang Singkat

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM

Khutbah Pertama

Ol (a5 A1 St D8 40 5233 (ya BT s Cpay Ul 5208 (po il 3505 858805 5 Aty $0ad5 4 aaall &
e 5 aaan s e alg Jea 2l Al s shie Taaas G el 5 41 &y v sha 5 0 ) al) Y 3 a5 A oala S

S Gl aaldl o3 ) QLA 24as ey 4dias 4l
cwme Ao Py @ _ & 2% %% o ,g P
[J8 Coa Ja g e 4 (o 5eh (s ASua sl A e

O3aliad 18015 Y) 3545 Y 5 408 A a5 sl Gl g

2

adae 1558 31 38 AT 25 A el (a5 20580 &0 iy e T a0 it 1 W3 5l b 0 0 8801 il il @i g

w0 wnh R o wio o 5 wyd Mo s N PN I8 oF. & % - 3 o ~ o % Loz L8 (G 0 o % ce-e T owiz
Aoy R5dey 4ak JS5100ak ) D allgaile dl e aaak toda (o2gdl HIA 5 4l QS ol G3tal Gl

3 Gl L0 8 4s (K5 A8

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.
Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puj syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala
yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah memudahkan

kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda Nabi
besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alathi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta

ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.

Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketagwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.



Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah sementara, fana dan begitu sangat cepat jika dibandingkan
dengan kehidupan akhirat. Namun, manusia terkadang lupa akan kehidupan dunia yang singkat ini.
Terkadang, harta dan kesibukan dunia membuat lupa akan kehidupan akhirat. Demikian juga,
banyak manusia yang terperdaya dengan kesehatannya. Pada saat melihat badan yang sehat, dia
menyangka bahwa umurnya masth panjang. Padahal, kematian tidak memandang sehat ataupun

sakit.

Karenanya, Allah Subhanahu wa Ta’ala mengingatkan akan singkatnya kehidupan dunia in1 dengan

berbagi perumpamaan agar kita tidak lalai akan kehidupan akhirat.

1. Dunia seperti sebuah permainan yang singkat. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Kehidupan dunia hanyalah permainan dan kelengahan, sedangkan negeri akhirat itu sungguh lebih

baik bagi orang-orang yang bertagwa. Tidakkah kamu mengert1?” (QS. Al-An'am: 32).

2. Dunia diibaratkan seperti bunga yang cepat layu. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Janganlah sekali-kali engkau tujukan pandangan matamu pada kenikmatan yang telah Kami
anugerahkan kepada beberapa golongan dari mereka (sebagai) bunga kehidupan dunia agar Kami

uji mereka dengan (kesenangan) itu. Karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal.” (QS. Taha: 131).

3. Dunia diibaratkan air hujan yang turun ke bumi kemudian cepat hilang. Allah Subhanahu

wa Ta’ala berfirman:
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“Buatkanlah untuk mereka (umat manusia) perumpamaan kehidupan dunia ini, yaitu ibarat air
(hujan) yang Kami turunkan dari langit sehingga menyuburkan tumbuh-tumbuhan di bumi,
kemudian (tumbuh-tumbuhan) 1tu menjadi kering kerontang yang diterbangkan oleh angin. Allah

Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-Kahf: 45).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Jika kita mengetahui dan sadar bahwa hidup di dunia hanya sebentar, maka tentunya kita harus
menyikapinya dengan sikap yang benar. Allah Subhanahu wa Ta’ala di dalam Al Qur’an
memberikan tuntunan sikap yang benar dalam mengarungi kehidupan dunia. Allah Subhanahu wa

Ta’ala berfirman:

OS5 3855 e 1505 sl 3 158408 ¥ 3l 91 A1 e o3l 5
“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah dimanfaatkan. Maka, jelajahilah
segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali

setelah) dibangkitkan.” (QS. Al-Mulk: 15).

Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan kita untuk sekedar berjalan, bukan dengan berlari dalam

mengarungi kehidupan dunia.
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“Berjalanlah di segala penjurunya.”

Dunia hanya sebentar, maka bersabarlah jika mengalami kesulitan dunia. Ketika Perang Khondak,
Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melihat para shahabat mengalami kesulitan
menggali parit yang panjang dan dalam sampai mereka kesulitan makanan. Bahkan, sebagian
mereka mengganjal perutnya dengan batu karena kelaparan. Maka, Nabi Muhammad Shallallahu

‘Alaihi wa Sallam mengingatkan para shahabatnya:
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“Ya Allah, tidak ada kehidupan yang hakiki kecuali kehidupan akhirat, maka muliakanlah kaum

Anshor dan kaum Muhajirin.”

Begitupun jika kita melihat orang lain memiliki kekayaan lebih dari kita, tidak perlu kita hasad,
tidak perlu kita ir1. Kita ridho dengan apa yang telah Allah berikan kepada kita. Katakanlah dengan

perkataan yang sama:
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“Ya Allah, tidak ada kehidupan yang hakiki kecuali kehidupan akhirat.”

Demikian juga jika kita sadar bahwa kehidupan dunia hanya sebentar, maka jangan berlebih-lebihan
dalam dunia. Jangan sampai hati kita menjadi cenderung kepada dunia dan melupakan akhirat, serta
menjadikan orientasi kehidupan adalah untuk dunia dan sangat ambisius dalam mengejar dunia. Dari

Anas bin Malik berkata, bahwa Rasulullah Shallallahu ¢Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Siapa saja yang menjadikan dunia sebagai tujuannya, maka Allah menceraiberaikan urusannya dan
menjadikan kemiskinannya selalu membayang di pelupuk kedua matanya. Dan tidak akan datang
kepadanya bagian dari dunia, kecuali yang telah ditetapkan untuknya. Siapa saja yang menjadikan
akhirat sebagai tujuannya, maka Allah menghimpunkan untuknya urusannya dan menjadikan
kekayaannya ada di dalam hatinya. Dan dunia mendatanginya, sementara dunia itu remeh dan

rendah.” (HR Ibn Majah, Ahmad, Al-Baihagi, Ibn Hibban, Ad-Darimi dll).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.
Jika kita sadar bahwa kehidupan dunia hanya sebentar, maka jangan rusak kehidupan yang sebentar
ini dengan dosa dan maksiat sehingga berujung pada penyesalan yang selama-lamanya di akhirat.

Manfaatkanlah kehidupan yang sebentar ini dengan banyak beramal kebaikan, sebelum datang satu



waktu dimana kita tidak bisa lagi beramal sholeh. Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan kita

untuk mengejar Syurga dan ampunan-Nya:
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“Bersegeralah menuju ampunan dart Tuhanmu dan Syurga (yang) luasnya (seperti) langit dan bumi

yang disediakan bagi orang-orang yang bertagwa. (QS. Ali Tmran: 133).

Semoga kita termasuk hamba-hamba yang mampu memanfaatkan kehidupan yang sebentar ini

dengan banyak beramal kebaikan. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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